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Perbandingan Pertumbuhan Purun (Eleocharis dulcis Trin) pada Habit?t yang
Berbeda di Danau Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir dan
Sumbangannya pada Pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas

Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai biomassa tumbuhan Purun
(Eleocharis dulcis Trin) di Danau Teluk Gelam Kabupaten Ogan komering Ilir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan alokasi nutrisi purun
berdasarkan analisis biomassa pada daerah perairan dan daerah kering. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel secara sistematis, dengan
menempatkan plot kuadrat pada garis transek di 4 stasiun. Pada setiap stasiun
ditempatkan 4 plot sampling, 2 di daerah perairan dan 2 di daerah kering. Parameter
yang diamati adalah berat basah, berat kering dan rasio taruk akar dan sebagai data
pendukung diukur pH dan kelembaban tanah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa biomassa purun lebih besar di daerah perairan dibandingkan di daerah kering.
Rata-rata pada semua transek di daerah perairan sebesar 154,8 gr/m” sedangkan pada
daerah kering 90,075 gr/mz. Rasio taruk akar pada daerah perairan dan daerah kering
menunjukkan perbandingan 2 : 1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai suatu kegiatan pada pelajaran biologi di sekolah menengah atas kelas X
semester 2 dengan kompetensi dasar menganalisis hubungan komponen ekosistem
dan memahami bahwa manusia berperan dalam keseimbangan ekosistem dengan
materi pokok ekologi.

Kata kunci : Purun, Biomassa, Teluk Gelam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Danau Teluk Gelam terletak di kecamatan Tanjung Lubuk kabupaten Ogan

Komering Ilir tepatnya 30 km dari Kayu Agung, ibukota kabupaten Ogan Komering
Ilir. Danau ini terletak di dataran rendah yang mempunyai bagian yang kering dan
tidak kering. Pada musim hujan dan kemarau selisih permukan air dapat mencapai 3
meter. Berdasarkan ketergenangan limpasan air, danau Teluk Gelam dibagi menjadi
tiga zona yaitu zona perairan, zona peralihan dan zona kering (Priadi, dkk., 1995).
Dari ketiga zona tersebut ditemukan 51 jenis tumbuhan yang tergolong ke
dalam 38 suku. Diantara ke - 51 jenis tersebut terdapat satu jenis tumbuhan yang
dapat hidup di perairan maupun lahan kering yaitu tumbuhan purun
(Eleocharis dulcis Trin). Tumbuhan purun adalah tumbuhan sejenis rumput yang
termasuk ke dalam suku Cyperaceae (Dasuki, 1996). Tumbuhan ini juga sering
disebut sebagai tumbuhan amfibia karena dapat hidup di air dan di darat. Karena

Tumbuhan ini hidupnya mengelompok di beberapa tempat di pinggiran danau, maka

‘dari segi nilai estetika dapat menambah keindahan pesona Teluk Gelam sebagai

tempat wisata. Begitu juga dilihat dari fungsi ekologis tumbuhan purun yang hidup di
air merupakan tempat bagi hewan air untuk berlindung dan berkembangbiak..
Tumbuhan ini juga digunakan penduduk sekitarnya untuk bahan anyaman pembuatan
tikar (Adipura, 2003)

Tumbuhan mempunyai respon terhadap faktor lingkungan, baik di lingkungan
kering maupun di lingkungan perairan. Kaitan faktor-faktor lingkungan satu sama
lainnya, mempengaruhi fungsi fisiologis dan morfologis tumbuhan. Respon
tumbuhan sebagai akibat faktor lingkungan terlihat pada penampilan tumbuhan
(Jumin, 1989).

Menurut Marsono (1997), lingkungan mempengaruhi translokasi nutrisi hara.

Translokasi nutrisi meliputi gerakan berbagai materi dalam tumbuhan terutama air



mineral dan karbohidrat terlarut. Kemampuan tumbuhan untuk menyerap air dan
unsur hara serta laju fotosintesis merupakan fungsi dari akar dan daun. Tajuk
menyediakan karbohidrat melalui proses fotosintesis sedangkan akar menyediakan
unsur hara dan air yang diserap oleh tumbuhan digunakan untuk membentuk
biomassa bagian-bagian tubuhnya melalui proses biosintesis (Sitompul dan Guritno,
1995).

Hasil fotosintesis tersebut dalam tumbuhan dibagikan di antara organ tanaman
yang berbeda-beda, pembagian dari hasil asimilasi dan nutrien anorganik dapat
mempengaruhi produksi biomassa dan porsi biomassa dalam bagian-bagian tanaman.
Pembagian hasil fotosintesis biasanya diberikan ke daerah pemanfaatan yang terdekat
dengan sumber, misalnya daun-daun sebelah atas pada dasamya mengekspor ke
puncak batang, daun sebelah bawah ke akar dan daun-daun bagian tengah keduanya
(Ewusie, 1990).

Biomassa merupakan produk dari reaksi-reaksi biokimia yang menghasilkan
bahan-bahan sel membentuk jaringan yang menyusun organ dan akhirnya
keseluruhan tubuh tanaman. Pembentukan biomassa berbeda pada setiap tumbuhan,
ini terjadi akibat perbedaan lingkungan atau genetik. Pada lingkungan yang kondisi

‘unsur haranya baik membentuk jumlah biomassa dalam jumlah yang baik pula

(Sitompul dan Guritno, 1995).

Menurut Rahayu (2003) jenis tumbuhan yang toleran terhadap genangan air
umumnya memiliki sistem perakaran yang dangkal, dengan diameter relatif kecil
menyebar dekat permukaan tanah, tentunya dengan sistem perakaran yang seperti ini
maka tanaman akan lebih berpeluang untuk dapat memanfaatkan oksigen yang relatif
tersedia pada lapisan atas tanah dalam air genangan dan udara di atasnya,
ditambahkan lagi oleh Sitompul dan Guritno (1995) bahwa tanaman yang tumbuh
dalam keadaan kurang air membentuk akar lebih banyak dengan tajuk yang lebih

rendah dari tanaman yang tumbuh dalam keadaan tergenang (Sitompul dan Guritno
1995).



Menurut De Wilingen dan Noordwijk (1989) dalam Sitompul dan Guritno
(1995) hubungan antara akar dengan tajuk dapat berubah pada keadaan lingkungan
yang berbeda sebagaimana ditunjukkan hubungan antara berat akar dengan berat
tajuk pada tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L). Berat daun meningkat
lebih cepat dari berat akar pada kondisi cahaya rendah dan sebaliknya pada kondisi
kekurangan nitrogen. Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa produksi biomasa
paling tinggi dari bagian tajuk terdapat pada keadaan paling basah, sebaliknya dari
akar pada kondisi lingkungan yang kering. Jika tanaman berada pada kondisi
kekuarangan air dan unsur hara, tanaman membentuk akar lebih banyak, yang
mungkin ditujukan untuk meningkatkan serapan hara yang menghasilkan
perbandingan antara tajuk dan akar yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian terhadap biomasa tumbuhan purun (Eleocharis dulcis Trin) yang tumbuh
di zona perairan dan zona kering Danau Teluk Gelam dan membandingkan rasio

tajuk dan akar tumbuhan purun di kedua zona tersebut.

}.2. Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
perbandingan pertumbuhan dan alokasi nutrisi purun pada daerah perairan dan

daerah kering.

1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat berjalan c'lengan lancar dan sesuai dengan yang
diharapkan, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut :
a. Pengambilan sampel dilakukan pada daerah perairan dan daerah kering
masing-masing berjarak 4 meter dari daerah peralihan.



b. Parameter yang diukur adalah Berat basah tumbuhan purun yang terletak
di daerah perairan dan daerah kering, biomasa tumbuhan (Eleocharis
dulcis Trin) yang terdapat di daerah perairan dan daerah kering dan rasio
taruk dan akar tumbuhan purun baik yang terdapat di daerah perairan
maupun di daerah kering. )

c. Faktor fisik lingkungan yang diukur meliputi pH tanah dan kelembaban
tanah.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan dan

alokasi nutrisi purun yang tumbuh di daerah perairan dan daerah kering.

1.5. Manfaat Penelitian )

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang biomasa
tumbuhan purun (Eleocharis dulcis Trin) dan bermanfaat bagi penduduk yang
menggunakan tumbuban ini untuk pembuatan tikar, agar tetap memperhatikan
keberadaan tumbuhan ini di Danau Teluk Gelam serta sebagai bahan pengayaan
Biologi Sekolah Menengah Atas kelas X semester 2 dengan kompetensi dasar

‘menganalisis hubungan ekosistem dan memahami bahwa manusia berperan dalam

keseimbangan ekosistem dengan materi pokok ekologi.
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